The Constructivist Paradigm

Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas dunia nyata.
Paradigma tertanam kuat dalam sosialisasi para penganut dan praktisinya. Paradigma
menunjukkan pada mereka apa yang penting®, abash?, dan masuk akal®. Paradigma
juga bersifat normatif, menunjukkan kepada praktisinya apa yang harus dilakukan
tanpa perlu melakukan pertimbangan eksistensial atau epitemologis yang panjang®.
Paradigma yang digunakan di dalam penelitian merupakan paradigma konstruktivis.
Paradigma konstruktivis, yaitu paradigma yang hampir merupakan antitesis dari paham
yang meletakkan pengamatan dan objektivitas dalam menemukan suatu realitas atau
ilmu pengetahuan®.

Paradigma ini memandang iimu sosial sebagai analisis sistematis ® terhadap socially
meaningful action” melalui pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial
yang bersangkutan menciptakan dan memelihara/ mengelola dunia sosial mereka®.
Menurut Patton, para peneliti konstruktivis mempelajari beragam realita yang
terkonstruksi oleh individu dan implikasi dari kontruksi tersebut bagi kehidupan mereka
dengan yang lain. Dalam konstruksivis, setiap individu memiliki pengalaman yang unik.
Dengan demikian, penelitian dengan strategi seperti ini menyarankan bahwa setiap
cara yang diambil individu dalam memandang dunia adalah valid, dan perlu adanya
rasa menghargai atas pandangan tersebut®.

Paradigma konstruktivis memiliki beberapa kriteria yang membedakannya dengan
paradigma lainnya, yaitu ontology'®, epistemologi, dan metodologi. Level ontologi,
paradigma konstruktivis melihat kenyataan sebagai hal yang ada tetapi realitas bersifat
majemuk, dan maknanya berbeda bagi tiap orang. Dalam epistemologi, peneliti
menggunakan pendekatan subjektif karena dengan cara itu bisa menjabarkan
pengkonstruksian makna oleh individu.

Dalam metodologi, paradigma ini menggunakan berbagai macam jenis
pengonstruksian dan menggabungkannya dalam sebuah konsensus. Proses ini
melibatkan dua aspek: hermeunetik dan dialetik'. Hermeunetik merupakan aktivitas
dalam mengkaitkan teks-percakapan, tulisan, atau gambar. Sedangkan dialetik adalah
penggunaan dialog sebagai pendekatan agar subjek yang diteliti dapat ditelaah
pemikirannya dan membandingkannya dengan cara berpikir peneliti'?>. Dengan begitu,

harmonitas komunikasi dan interaksi dapat dicapai dengan maksimal®®.



Paradigma Konstruktivisme dalam ilmu sosial merupakan kritik terhadap paradigma
positivis. Menurut paradigma konstruktivisme, realitas sosial yang diamati oleh
seseorang tidak dapat digeneralisasikan pada semua orang yang biasa dilakukan oleh
kaum positivis. Paradigma konstruktivisme yang ditelusuri dari pemikiran Weber®,
menilai perilaku manusia secara fundamental berbeda dengan perilaku alam karena
manusia bertindak sebagai agen yang mengonstruksi dalam realitas sosial mereka,
baik melalui pemberian makna maupun pemahaman perilaku di kalangan mereka
sendiri®®. Kajian paradigma konstruktivisme ini menempatkan posisi peneliti setara dan
sebisa mungkin masuk dengan subjeknya, dan berusaha memahami dan
mengonstruksikan sesuatu yang menjadi pemahaman si subjek yang akan diteliti.

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa individu menginterpretasikan dan beraksi
menurut kategori konseptual dari pikiran'®. Realitas tidak menggambarkan diri individu
namun harus disaring melalui cara pandang orang terhadap realitas tersebut. Teori
konstruktivisme dibangun berdasarkan teori yang ada sebelumnya, yaitu konstruksi
pribadi atau konstruksi personal (personal construct) oleh George Kelly. la
menyatakan bahwa orang memahami pengalamannya dengan cara mengelompokkan
berbagai peristiwa menurut kesamaannya dan membedakan berbagai hal melalui
perbedaannya. Lebih jauh, paradigma konstruktivisme ialah paradigma dimana
kebenaran suatu realitas sosial dilihat sebagai hasil konstruksi sosial, dan kebenaran
suatu realitas sosial bersifat relatif. Paradigma konstruktivisme ini berada dalam
perspektif interpretivisme (penafsiran) yang terbagi dalam tiga jenis, yaitu interaksi
simbolik, fenomenologis dan hermeneutik. Paradigma konstruktivisme dalam ilmu
sosial merupakan kritik terhadap paradigma positivis. Menurut paradigm
konstruktivisme realitas sosial yang diamati oleh seseorang tidak dapat
digeneralisasikan pada semua orang, seperti yang biasa dilakukan oleh kaum positivis.
Konsep mengenai konstruksionis diperkenalkan oleh sosiolog interpretative, Peter
L.Berger bersama Thomas Luckman. Dalam konsep kajian komunikasi, teori konstruksi

sosial bisa disebut berada diantara teori fakta social dan defenisi social.
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